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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Pembuatan Ekstrak 
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Lampiran 2. Skema Kerja Pengujian Antidiare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencit jantan 

putih (25) ekor 

Dibagi 5 kelompok 

dimana masing-masing 

kelompok terdiri dari 5 

ekor mencit 

Fases mencit diamati selama 5 

jam/30 menit 

Diaklimatisasi 

selama 7 hari 

Mencit dipuasakan 

selama 18 jam tetapi 

mencit tetap diberi 

minum 

Masing-masing mencit 

diindukasi dengan Oleum 

ricini selama 1 jam, 

setelah 1 jam mencit  

diberi perlakuan 

Perlakuan terhadap mencit : 

Kelompok I : Pemberian Diatabs 

sebagai (kontrol positif) 

Kelompok II : Pemberian Na-CMC 

0,1% sebagai (kontrol negatif) 

Kelompok III : Pemberian ekstrak buah 

ciplukan dengan konsentrasi 200 

mg/kg BB mencit  

Kelompok IV : Pemberian ekstrak 

buah ciplukan dengan konsentrasi 300 

mg/kgBB mencit  

Kelompok V : Pemberian ekstrak buah 

ciplukan dengan konsentrasi 400 

mg/kgBB mencit 

 

 

Pengamatan yang dilihat: 

1. Waktu mula terjadinya diare 

2. Konsistensi feses 

3. Frekuensi diare 

4. Lama terjadinya diare 
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Lampiran 3. Surat Determinasi 
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Lampiran 4. Surat Layak Etik  
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Lampiran 5. Rumus perhitungan penentuan jumlah hewan uji 

Dihitung berdasarkan rumus Federer: (n-1) (t-1) >15. 

Keterangan: 

 n: Jumlah hewan percobaan perkelompok 

t:  jumlah kelompok 

jumlah hewan yang digunakan adalah: 

(n-1) (t-1) > 15 

(n-1) (5-1) > 15 

(n-1) (4) > 15 

n-1 > 3,75 

n > 4,75 ∼ 5 

Mencit dibagi menjadi 5 kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 

5 ekor mencit. 
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Lampiran  6. Hasil dan Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Tabel 5. Hasil dan perhitungan Rendemen (Standarisasi Ekstrak) 

No Sampel  Bobot Awal  Bobot Akhir  Rendemen  

1.  Buah Ciplukan  700 gr 81,05 gr 11,57 % 

  

Perhitungan rendemen dari uji standarisasi ekstrak sampel yaitu : 

Berat sampel :  

− Berat sampel awal buah ciplukan yang diperoleh : 700 gr 

− Berat esktrak kental etanol : 81,05 gr 

 

Buah ciplukan = 
Berat ekstrak kental yang di dapat 

Berat sampel yang digunakan 
 x 100 % = 

81,05 gr

700 gr
 x 100 % =11,57% 

 

Dari hasil tersebut sudah memenuhi persyaratan dimana rendemen ciplukan tidak 

kurang dari 9,6% (Farmakope Herbal, 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 

 

 

 

Lampiran 7. Hasil Susut Pengeringan 

Tabel 6. Hasil Susut Pengeringan Ekstrak Etanol Buah Ciplukan 

Berat Krus 

Kosong 

(A) 

Berat krus + 

ekstrak sebelum 

di panaskan 

(B) 

Berat krus + 

ekstrak setelah di 

panaskan 

(C) 

Susut 

pengeringan (%) 

 

64,650 g 66, 650 g 66, 530 g 6 % 

Gambar 5. Penetapan Susut Pengeringan  

• Berat Krus Kosong (A) = 64, 650 g 

• Berat krus + ekstrak sebelum di panaskan (B) = 66, 650 g 

• Berat krus + ekstrak setelah di panaskan (C) = 66, 530 g 

 

% Susut Pengeringan = 
(𝐵−𝐴)−(𝐶−𝐴)

(𝐵−𝐴)
 X 100 % 

                         = 
(66,650−64,650)−(66,530−64,650)

(66,650−64,650)
 x 100 %  

   = 
120

2000
 x 100 % = 6% 
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Lampiran 8. Hasil Kadar Air 

Tabel 7. Hasil Pemeriksaan Kadar Air Ekstrak Buah Ciplukan 

Berat krus kosong 

(A) 

 

Berat krus + 

ekstrak sebelum 

di panaskan  

(B) 

Berat krus + 

ekstrak sesudah di 

panaskan  

(C) 

Kadar Air  

(%) 

 

60, 745 g 62, 745 g 62, 563 g 9,1 % 

Gambar 6. Penetapan Kadar Air 

• Berat Krus Kosong (A) = 64, 650 g 

• Berat krus + ekstrak sebelum di panaskan (B) = 66, 650 g 

• Berat krus + ekstrak setelah di panaskan (C) = 66, 530 g 

% Kadar Air = 
(𝐵−𝐶)

(𝐵−𝐴)
 X 100 % 

                        = 
(62,745−62,563)

(62,745−60,745)
 X 100 % 

  = 
(182)

(2000)
 X 100 % = 9,1 % 
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Lampiran 9. Hasil Kadar Abu 

Tabel 8. Hasil Pemeriksaan Kadar Abu Ekstrak Buah Ciplukan 

Berat krus kosong 

(A) 

 

Berat krus + 

ekstrak sebelum 

dioven  

(B) 

Berat krus + 

ekstrak sesudah 

dioven  

(C) 

Kadar Abu 

(%) 

 

 

65, 830 g 67, 830 g 66, 028 g 9,9 % 

Gambar 7. Penetapan Kadar Abu 

• Berat Krus kosong (A) = 65,830 g 

• Berat Berat krus + ekstrak sebelum dipijarkan (B) = 67,830 g 

• Berat krus + ekstrak sesudah dipijarkan (C) = 66, 028 g 

% Kadar Abu = 
(𝐶−𝐴)

(𝐵−𝐴)
 x100 % 

              = 
(66,028−65,830)

(67,830−65,830)
 x100 % 

  = 
198

2000
 x100 % = 9,9 % 
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Lampiran  10. Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Tabel 9. Hasil skrining fitokimia Buah Ciplukan 

Pemeriksaan Reagen Hasil 

Uji 

Keterangan Gambar 

Alkaloid Amoniak 

Kloroform, 

Asam Sulfat 

dan Pereaksi 

Mayer 

(+) Terbentuk 

endapan putih 

 

 

Flavonoid  HCL Pekat 

dan serbuk 

Mg  

(+) Berubah 

warna 

menjadi 

merah 

 

 

Tanin FeCl3 1%  (-) Tidak 

terbentuk 

warna hitam 

kehijauan.  
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Saponin Aquadest dan 

HCL Pekat  

(+) Terbentuknya 

buih  

 

 

Steroid  Asam asetat 

dan Asam 

Sulfat 

(+) Berubah 

warna 

menjadi hijau 

 

 

Terpenoid Asam asetat 

dan Asam 

Sulfat 

(-) 
Tidak 

berubah 

warna 

menjadi 

coklat  
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Lampiran  11. Perhitungan Dosis 

1. Kontrol negatif Na – CMC 1% 

Ditimbang Na-CMC sebanyak 1 gram kembangkan dalam aquadest 

panas aduk sampai homogen dan dicukupkan volumenya dengan air suling 

hingga 100 ml. 

2.  Pembuatan Oleum Ricini (Penginduksi) 

Dituang oleum ricini kedalam beker glass 100 ml sebanyak 30 ml 

lalu aduk sampai homogen. 

3.  Kontrol posistif Diatabs 

HED (mg/kg) = Animal dose (mg/kg) x 
𝑎𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝐾𝑀

ℎ𝑢𝑚𝑎𝑛 𝐾𝑀
 

Diketahui : 

a. KM mencit = 3 

b. KM manusia = 37 

c. Diatabs tablet 

d. Berat etiket = 600 mg/tablet 

 

e. Dosisi Attapulgitte (Diatabs) pada manusia = 600 mg 

HED 
600𝑚𝑔

60 𝑘𝑔𝐵𝐵
 = 𝑎𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑒 ×

3

37
 

10 mg/kg = animal dose 

Animal dose = 10 mg/kg x 
37

3
 

Animal dose = 123,3 mg/Kg 

Dosis mencit 30 gram = 
123,3 𝑚𝑔/𝑘𝑔 

1000 𝑚𝑔
 x 30 g = 3,699 mg/kg 
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Jadi di berikan tiap mencit 3,699 mg/kg Diatabs dalam 1 ml suspensi   

Na-CMC 1% 

4. Larutan Stok  

Timbang 10 tablet Diatabs 600 mg, haluskan, hitung bobot rata-rata 10 tablet. 

 

= 
0,780+0,760+0,770+0,780+0,765+0,770+0,775+,0,775+0,775+0,770

10
 = 0,772 g 

Larutan Stok = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 max 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡
 x dosis untuk berat max mencit  

= 
10𝑚𝑙

1 𝑚𝑙
 x 3,699 mg = 36,99 mg 

Jadi dosis diatabs yang dibutuhkan untuk 10 ml larutan adalah 36,99 mg. 

Berat obat yang ditimbang = 
36,99 𝑚𝑔

600 𝑚𝑔
  x 772 mg = 47,59 mg dan disuspensi 

dalam 10 ml suspensi Na-CMC 1% 

 

5. Volume Pemberian  

Volume Pemberian (VP) = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑐𝑜𝑏𝑎 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 Vp Maksimal 

1. Mencit I dengan BB 20 gram 

20  𝑔𝑟𝑎𝑚

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 ml = 0,66 ml 

2. Mencit II dengan BB 21 gram 

21 𝑔𝑟𝑎𝑚

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 ml = 0,7 ml 

3. Mencit III dengan BB 22 gram 

22 𝑔𝑟𝑎𝑚

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 ml = 0,73 ml 

4. Mencit IV dengan BB 23 gram 
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23  𝑔𝑟𝑎𝑚

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 ml = 0,76 ml 

5. Mencit V dengan BB 25 gram 

25 
𝑔𝑟𝑎𝑚

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 ml = 0,83 ml 

6. Suspensi Ekstrak Buah Ciplukan  

Dosis 1 : 200 mg/kgBB 

Dosis 2 : 300 mg/kgBB 

Dosis 3 : 400 mg/kgBB 

a. Dosis 1 = 200 mg/kgBB 

= 
30 𝑔

1000 𝑔
 X 200 mg 

= 6 mg/mencit 30 g 

b. Dosis 2 = 300  mg/kgBB 

= 
30 𝑔

1000 𝑔
 x 300 mg/kgBB 

= 9 mg/mencit 30 g 

c. Dosis 3 = 400 mg/kgBB 

= 
30 𝑔

1000 𝑔
 x 400 mg/kgBB 

=  12  mg/mencit 30 g 

= 120 mg/ 10 ml Na-CMC 1% 

%Na-CMC = 1 gram Na-CMC / 100 ml aquadest  

        = 0,1 gram/ 10ml 

        = 100mg/ 10ml 
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  Dosis 1 : Dosis 2 : Dosis 3 = 1 : 2 : 3 

  Dosis 1 = 6 mg/ml 

  Dosis 2 = 9 mg/ml 

  Dosis 3 = 12 mg/ml 

Dosis 2 = 
9

12
 × 5 ml  

= 3,75 dosis 3 + 1,25 ml Na-CMC 1% 

=5 ml dosis 2 

Dosis 1 = 
6

12
 × 5 ml 

= 2,5 dosis 3 + 2,5 Na-CMC 1% 

= 5 ml dosis 

 

 

 

  

Gerus + aquadest ad 10 ml  

Dosis 3  

120 mg ekstrak + 100 mg serbuk Na- CMC  
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Lampiran  12. Data Hasil Kelompok Na-CMC  

Kelompok 

Perlakuan 

Hewan 

Uji 

Onset 

Diare 

(menit) 

Frekuensi 

Terjadi 

Diare 

Durasi 

Diare 

(menit) 

Konsistensi 

Feses 

Na CMC 

(Kontrol 

Negatif) 

1 71 14 270 35 

2 84 10 250 31 

3 80 7 280 41 

4 79 9 260 31 

5 75 10 300 41 

Rata-rata 77,8 10 272 35,8 

SD 4,96 2,54 19,23 5,01 

SEM 2,22 1,14 8,60 2,24 

 

Lampiran  13. Data Hasil Kelompok Diatabs 

Kelompok 

Perlakuan 

Hewan 

Uji 

Onset 

Diare 

(menit) 

Frekuensi 

Terjadi 

Diare 

Durasi 

Diare 

(menit) 

Konsistensi 

Feses 

Attapulgite 

(Diatabs) 

(Kontrol 

Positif) 

1 130 6 150 23 

2 125 6 120 20 

3 120 5 110 15 

4 130 7 120 18 

5 135 5 120 18 

Rata-rata 128 5,8 124 18,8 

SD 5,70 0,83 15,16 2,94 

SEM 2,54 0,37 6,78 1,31 
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Lampiran  14. Data Hasil Kelompok EEBC 200mg 

Kelompok 

Perlakuan 

Hewan 

Uji 

Onset 

Diare 

(menit) 

Frekuensi 

Terjadi 

Diare 

Durasi 

Diare 

(menit) 

Konsistensi 

Feses 

EEBC 

200mg 

 

1 120 10 270 35 

2 110 6 200 31 

3 120 8 260 45 

4 130 7 250 35 

5 110 5 300 41 

Rata-rata 118 7,2 256 37,4 

SD 8,36 1,92 36,46 5,54 

SEM 3,74 0,86 16,30 2,48 

 

Lampiran  15. Data Hasil Kelompok EEBC 300mg 

Kelompok 

Perlakuan 

Hewan 

Uji 

Onset 

Diare 

(menit) 

Frekuensi 

Terjadi 

Diare 

Durasi 

Diare 

(menit) 

Konsistensi 

Feses 

EEBC 

300mg 

1 130 8 200 31 

2 120 7 150 30 

3 135 10 160 35 

4 140 9 110 41 

5 130 8 150 34 

Rata-rata 131 8,4 154 34,2 

SD 7,41 1,14 32,09 4,32 

SEM 3,31 0,50 14,35 1,93 
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Lampiran  16. Data Hasil Kelompok EEBC 400mg 

Kelompok 

Perlakuan 

Hewan 

Uji 

Onset 

Diare 

(menit) 

Frekuensi 

Terjadi 

Diare 

Durasi 

Diare 

(menit) 

Konsistensi 

Feses 

EEBC 

400mg 

 

1 120 5 180 20 

2 115 5 190 25 

3 130 4 150 18 

4 135 4 170 15 

5 120 3 160 20 

Rata-rata 124 4,2 170 19,6 

SD 8,21 0,83 15,81 3,64 

SEM 3,67 0,37 7,07 1,63 
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Lampiran  17. Data Hasil Rata-Rata Antidiare Mencit Uji Normalitas 
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 Lampiran  18. Uji Homogenitas 

Keterangan : Nilai yang diperoleh sig >0,05 yang menunjukkan bahwa data 

terdistribusi dengan normal dan homogen 
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Lampiran  19. Uji  SPSS One Way ANOVA

 

Keterangan : Nilai yang diperoleh sig <0,05 yang menunjukkan bahwa data 

memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan 
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Lampiran  20. Uji  Post Hoc Tuckey  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Nilai yang diperoleh sig < 0,05 yang nunjukkan bahwa data memiliki 

perbedaan signifikan yang diberi tanda (*) 
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Lampiran  21. Uji Aktivitas antidiare  

Hasil Uji Efektivitas antidiare  

Kelompok 

Perlakuan 

Onset diare 

(Menit ) 

Rata-rata ± 

SD 

Frekuensi  

diare (Kali) 

Rata-rata ± 

SD 

Durasi diare 

(Menit) 

Rata-rata ± 

SD 

Konsistensi  

Fases(Type) 

Rata-rata ± 

SD 

Kontrol Negatif 

(Na-CMC) 

77,8 ± 4,96 

 

10 ± 2,54 272 ± 19,23 35,8 ± 5,01 

Kontrol Positif 

(Diatabs) 

128 ± 5,70 5,8 ± 0,83 124 ± 15,16  18,8 ±2,94 

EEBC 200mg 118 ± 8,36 7,2 ± 1,92  256 ± 36,46  37 ± 5,54 

 EEBC 300mg 131 ± 7,41 8,4 ± 1,14  154 ± 32,09  34,1 ± 4,32 

EEBC 400mg 

 

124 ± 8,21  4,2 ± 0,83  170 ± 15,81  19 ± 3,64 
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Lampiran  22.  Konsistensi Fases (Type) 

 

Gambar 4. Type Fases 
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Lampiran  23. Gambar Pendukung 

Dosis I, II dan III 

 
Ekstrak kental buah ciplukan +  

Na-CMC 

 

Alat yang digunakan 

 

Pemberian secara oral dosis ekstrak 

etanol buah ciplukan  

 

 

 

 

 

Pemberian induksi secara oral oleum 

ricini 
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Oleum ricini dan larutan Diatabs 

 

Gambar hewan coba 1 

 

Mencit keadaan normal 

Gambar hewan coba 2 

 

Mencit keadaan diare (type 6) 

Gambar hewan coba  3 

 

 

 

 

 

 

Mencit keadaan diare berat  (type 7) 

 


